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Abstract: Children become victims of sexual violence cause adverse effects including 
traumatic sexualization, stigmatization, betrayal, and powerlessness. This research is 
conduced as an effort to prevent victims of sexual violence in children through the early 
introduction of sexual education, and aims to encourage students to have an understanding 
of education sexual good since early. Students are expected to know and avoid if there is 
an indication of sexual violence that will occur. This research is conducted using 
information services to improve the understanding of sexual education early on elementary 
school students. This research aims to test the effectiveness of information services in 
improving the understanding of sexual education early on elementary school students. This 
research uses a research method of pre experimental design with one group approach pre-
test and post-test one group design. Research hypothesis tested using non-parametric 
analysis due to the correlation of research samples and the data in ordinal form. 
Hypotheses test result show a significance score of 0,02 smaller than α, and are in the 
rejection area α = 0,05. This suggests the hypothesis is accepted that the use of information 
services effectively enhances the understanding of sexual education early on elementary 
school students. 
Keywords: Sexual Education, Information Service 
Abstrak: Obyek kekerasan seksual yang masih usia anak, dapat menyebabkan dampak 
buruk, di antaranya traumatic terhadap seksualitas, adanya stigma negatif, betrayal, dan 
powerlessness. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya pencegahan bertambahnya korban 
pada usia anak akibat adanya kekerasan seksual melalui pemberian informasi sejak dini 
mengenai pendidikan seksual, dan bertujuan agar dapat mendorong peserta didik memiliki 
pemahaman tentang pendidikan seksual sejak dini yang baik. Peserta didik diharapkan 
dapat mengenal dan menghindari jika terdapat indikasi tindak kekerasan seksual yang akan 
terjadi pada dirinya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan layanan informasi 
untuk meningkatkan pemahaman tentang pendidikan seksual sejak dini pada murid 
Sekolah Dasar (SD). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan layanan 
informasi dalam meningkatkan pemahaman pendidikan seksual sejak dini pada murid SD. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pre experimental design dengan pendekatan 
onegroup pre-test and post-test desain. Hipotesis penelitian diuji dengan uji Wilcoxon 
Signed RankTest dengan analisis non parametrik dikarenakan sampel penelitian 
berkorelasi dan datanya berbentuk ordinal. Hasil uji hipotesis menunjukkan skor 
signifikansi 0,02 lebih kecil dari a, dan berada pada daerah penolakan a = 0,05. Hal ini 
menunjukkan hipotesis diterima bahwa penggunaan layanan informasi efektif 
meningkatkan pemahaman pendidikan seksual sejak dini pada murid SD.  
Kata Kunci: Pendidikan Seksual, Layanan Informasi 
 
Pendahuluan  
Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki berbagai dinamika dalam 
perkembangannya. Salah satu dinamika yang cukup menarik perhatian dan perlu adanya langkah serius 
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untuk mengatasinya adalah permasalahan kekerasan seksual terhadap anak. Tahun 2014 lalu ditetapkan 
sebagai tahun yang tergolong darurat terhadap kekerasan seksual dengan obyek anak, karena 
berdasarkan sejumlah fakta dan laporan yang ada, banyak terjadi kekerasan seksual di Indonesia bahkan 
jumlahnya meningkat setiap tahunnya. Kekerasan seksual merupakan kegiatan dengan pelaku orang 
dewasa baik orang asing maupun anggota keluarga terhadap anak, dengan cara dipaksa, diancam, 
disuap, ditipu bahkan di tekan untuk dapat memuaskan kebutuhan seksual pelakunya.  
Kegiatan kekerasan seksual tersebut tidak selalu adanya sentuhan badan antara korban dan 
pelaku (ECPAT), dalam Noviana, 2015). Pada tahun 2011 (Probosiwi, Ratih. & Bahransyaf, 2015), 
didapatkan data dengan angka 329 kasus, yaitu 14,46% dari keseluruhan kasus yang ada. Pada tahun 
2012, jumlah kasus meningkat menjadi 22,6% atau terjadi 746 kasus. Kemudian, pada tahun 2013 sampai 
menginjak bulan Oktober, angka kekerasan seksual dengan obyek anak mencapai 525 kasus, yaitu 
sebanyak 15,85%. Angka tersebut diperoleh berdasarkan informasi dari masyarakat, media massa, dan 
investigasi kasus kekerasan seksual yang dilakukan terhadap anak. Pada awal tahun 2018, (Nugroho, 
2018) diberitakan bahwa KPAI melihat tren kejahatan seksual lebih banyak menyasar anak laki-laki.  
Berdasarkan data faktual tentang kekerasan/pelecehan seksual kepada anak tersebut, dapat 
terlihat bahwa masih banyak tindak kejahatan seksual yang dilakukan pada anak yang terjadi di 
Indonesia, padahal tindakan tersebut dapat menyebabkan beberapa dampak buruk pada anak. Finkelhor 
(Herdiana, 2012) menunjukkan 4 kategori utama tentang dampak kekerasan seksual pada anak, yaitu 
trauma terhadap kegiatan seksual, stigma negatif, betrayal, powerlessness. Traumatic sexualization terjadi 
karena hubungan seksual yang tidak pantas antara pelaku dan korban, itu mengakibatkan rasa jijik pada 
sesuatu yang berkaitan dengan  seksual. Kategori kedua adalah stigmatization, yang terjadi ketika korban 
merasa bersalah dan bertanggungjawab terhadap peristiwa pelecehan seksual yang terjadi, dampaknya 
adalah korban menjadi menarik diri dan tertutup pada lingkungannya. Pada kategori yang ketiga, disebut 
betrayal yaitu kondisi ketika orang dewasa menyakiti korban, sehingga terdapat efek negatif yaitu korban 
merasa susah untuk percaya terhadap orang yang tergolong dewasa. Kategori keempat adalah 
powerlessness yaitu perasaan yang muncul karena korban tidak dapat menghentikan perilaku pelecehan 
tersebut, dan dampaknya adalah korban merasa tersiksa saat peristiwa tersebut diungkap.  
Roosa, dkk (Maslihah, 2013), juga mengungkapkan tentang efek adanya kejahatan seksual 
dengan obyek anak yaitu muncul perasaan bersalah dan seakan menyalahkan dirinya, muncul imajinasi 
tentang peristiwa kejahatan seksual yang pernah dialami, mimpi buruk, sulit tidur, takut terhadap benda 
yang berkaitan dengan peristiwa yang dialaminya, adanya penyakit kronis, disfungsi seksual, self esteem, 
keluhan, somatik, depresi. Kekerasan seksual seperti perkosaan dapat terjadi berawal dari pelecehan 
seksual. Handayani (2012) mengemukakan bahwa segala jenis perilaku yang mengindikasikan pada 
pemenuhan hasrat seksual yang diperbuat oknum yang tak terduga sebelumnya oleh orang yang 
bertindak sebagai korban, dan mengakibatkan adanya reaksi negatif yang meliputi sedih, marah, benci, 
malu, tersinggung, sedih, dan lainnya disebut sebagai pelecehan seksual. Ia pun menjelaskan jenis-jenis 
pelecehan seksual (Handayani, 2012), yaitu (1) verbal atau omongan. Contohnya humor, panggilan, 
komentar, siulan yang menyebabkan korban merasa risih, (2) nonverbal atau gesture (bahasa tubuh). 
Misalnya isyarat atau gerakan yang mengarah pada seksual (3) Fisik. Sebagai contoh misalnya berupa 
sentuhan, ataupun belaian, serta gesekan terhadap bagian tubuh yang mengarah pada pemenuhan hasrat 
seksual.  
Dengan demikian, kejahatan seksual mempunyai rentang yang luas, yaitu ungkapan verbal 
(gurauan, komentar, dan sebagainya) dengan kategori jorok atau tidak senonoh, perilaku jorok atau 
kurang sopan (seperti meraba, mengelus, mencolek, dan sebagainya), memperlihatkan gambar tidak 
senonoh/porno, serangan tiba-tiba seperti mencium, memaksa, memeluk, mengancam akan menyulitkan 
si perempuan bila menolak menuruti pemenuhan nafsu seksual hingga perilaku pemerkosaan (Sumera, 
2013). Dengan begitu, perilaku pelecehan seksual dikhawatirkan akan menuju pada perilaku kekerasan 
seksual. Lagan (2014) menyatakan bahwa perilaku kekerasan seksual adalah kontak seksual secara 
sengaja, ditandai dengan adanya penggunaan kekerasan, ancaman, intimidasi, kekerasan seksual 
termasuk pemerkosaan, sodomi paksa dan kontak tidak senonoh lainnya yang tidak diinginkan. 
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Domestic violence atau kekerasan domestik atau kekerasan seksual, hanyalah salah satu bentuk 
dari fenomena kekerasan yang dialami oleh sebagian perempuan di belahan dunia termasuk di 
Indonesia. Walaupun korban kekerasan domestik atau kekerasan seksual tidak terbatas pada perempuan 
(dewasa maupun anak), akan tetapi data/fakta yang ada menunjukkan bahwa perempuanlah yang paling 
sering mengalaminya dibandingkan dengan kaum laki-laki (Sumera, 2013). Ini menjadi kekhawatiran 
bahwa baik perilaku pelecehan seksual maupun kekerasan seksual dapat terjadi kepada anak sekolah 
dasar. Dengan begitu anak sekolah dasar juga perlu pemahaman yang benar tentang masalah seksual 
reproduksi. Profesor Gawshi (Madani, 2003) berpendapat bahwa pendidikan seksual adalah memberi 
pengetahuan yang benar kepada anak yang menyiapkannya untuk beradaptasi secara baik dengan sikap-
sikap seksual di masa kehidupannya dan pemberian pengetahuan ini menyebabkan anak memperoleh 
kecenderungan logis yang benar terhadap masalah-masalah seksual reproduksi. Pendidikan seksual 
penting diberikan sejak dini untuk bekal ketika mereka dewasa.  
Seperti yang ditanyakan Nashih Ulwan (Madani, 2003) bahwa pendidikan seksual adalah sebagai 
pengajaran, penyadaran dan penerangan kepada anak sejak ia memikikirkan masalah-masalah seksual, 
hasrat, dan pernikahan sehingga ketika anak itu menjadi pemuda, tumbuh dewasa, dan memahami 
urusan-urusan kehidupan maka ia mengetahui kehalalan dan keharaman. Selain itu Salim Sahli (Mikdad, 
2000) mengatakan bahwa sex education atau pendidikan seksual artinya penerangan yang bertujuan 
untuk membimbing serta mengasuh tiap-tiap lelaki dan perempuan, sejak dari anak sampai sesudah 
dewasa, perihal pergaulan antar kelamin dan kehidupan seksual khususnya, agar mereka dapat 
melakukan sebagaimana mestinya, sehingga kehidupan berkelamin itu mendatangkan kebahagiaan dan 
kesejahteraan bagi umat manusia.  
Pendidikan seksual menjadi salah satu upaya mencegah adanya kejahatan seksual. Karena 
menurut Wakil Ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), Maria Advianti, melalui kpai.go.id 
(2015) menyatakan bahwa pelaku kejahatan seksual pada anak dapat dibagi menjadi tiga, yaitu orang tua, 
keluarga dekat, dan orang yang dekat di lingkungan rumah (kpai.go.id, 2015). Pendidikan seksual pada 
anak sekolah dasar dapat dicontohkan dengan pada berbagai kegiatan keseharian mereka, seperti 
pendapat Suwaid (2010) bahwa terdapat beberapa cara mengarahkan kecenderungan seksual anak, 
diantaranya: 1) melatih anak meminta izin ketika masuk rumah atau kamar orang tua; 2) membiasakan 
anak menundukkan pandangan dan manutup aurat; 3) memisahkan tempat tidur anak; 4) melatih mandi 
wajib; 5) menjelaskan perbedaan jenis kelamin dan bahaya berzina.  
Dengan demikian pendidikan seksual diberikan pada anak sekolah dasar dengan harapan 
mereka memiliki kematangan emosional terhadap perilaku seksual mereka, dan diharapkan dapat lebih 
menghargai dan mengapresiasi sesama manusia. Musdah Mulia (Kompas, 2016), pendidikan seksual 
secara komprehensif atau holistik bertujuan untuk mengajarkan penghargaan dan pengapresiasian kepada 
sesama manusia. Menurut ketua umum Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP), anak usia 
dini penting diberikan tentang materi pendidikan seksual untuk menghindari adanya kekerasan seksual 
pada diri mereka. Oleh karena itu, diperlukan beberapa langkah untuk memberikan pendidikan seksual 
sebagai upaya mencegah dan menangani tindak kekerasan seksual pada anak.  
Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan layanan informasi 
mengenai pendidikan seksual sejak dini agar anak dapat mengetahui dan menghindari indikasi tindak 
kekerasan seksual, serta selanjutnya dapat berperilaku seksual secara sehat di usia remaja dan dewasa 
nantinya. Informasi mempunyai peranan dan dampak besar dalam kehidupan seseorang. Informasi 
dikatakan Aristoteles (Helmi, Paramastri, & Mada, 1998) dapat digunakan untuk mengubah perilaku 
seseorang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pemberi informasi. Melalui informasi dikatakan King 
(Helmi et al., 1998) dapat mengarahkan seseorang pada perilaku pencapaian tujuan seperti yang 
diinginkan seseorang. Selain itu, informasi dapat membantu seseorang dalam mengatasi sejumlah 
masalah yang dihadapi dan membuat seseorang lebih siap menghadapi situasi yang belum dikenal.  
Layanan informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyampaian berbagai informasi 
mengenai pendidikan seksual sejak dini kepada sasaran layanan yaitu siswa sekolah dasar (SD) agar 
individu dapat mengolah dan memanfaatkan informasi tersebut demi kepentingan hidup dan 
perkembangannya. Dari sudut pandang tugas perkembangan atau aspek perkembangan, layanan 
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informasi mengenai pendidikan seksual menjadi salah satu usaha untuk membantu anak sekolah dasar 
memenuhi tugas perkembangan sesuai dengan norma dan tuntutan lingkungan.  
Menurut pendapat Sri Hastuti (2014), bagi anak sekolah dasar, aspek perkembangan yang 
langsung berkaitan dengan seksualitas adalah pengembangan pribadi (dimensi psikologis), kesadaran 
gender (dimensi psikologis), kematangan hubungan dengan teman sebaya (dimensi sosial). Dengan 
demikian, layanan informasi yang diberikan sebagai pendidikan seksual pada anak sekolah dasar dapat 
mengacu pada pemenuhan aspek atau tugas perkembang pribadi, kesadaran gender, dan kematangan 
hubungan dengan teman sebaya. Salah satu cara menyampaikan pendidikan seksual pada anak dapat 
dimulai dengan mengajari mereka membersihkan alat kelaminnya sendiri, dengan cara mengajarkan 
anak untuk membersihkan alat genitalnya dengan benar setelah buang air kecil (BAK) maupun buang air 
besar (BAB), agar anak dapat mandiri dan tidak bergantung dengan orang lain (Islami, 2015). Pengenalan 
tentang anatomi tubuh dapat menjadi awalan bagi pendidikan seksual sejak dini terhadap anak.  
Pendidikan tersebut dapat memberikan pengetahuan agar anak dapat menolak jika ada orang 
lain yang ingin membersihkan alat kelaminnya. Kemudian meningkat pada pendidikan mengenai cara 
berkembangbiak makhluk hidup, misalnya pada manusia, sehingga dapat dilanjutkan dengan pemberian 
penjelasan mengenai dampak-dampak yang akan diterima bila anak sudah melakukan hal-hal yang 




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre experimental design, dengan 
pendekatan onegroup pre-test and post-test design, karena sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu 
untuk mengetahui perbedaan skor pemahaman pendidikan seksual sejak dini antara sebelum dan 
sesudah perlakuan layanan informasi. Selain itu subyek yang akan digunakan dalam penelitian ini 
jumlahnya terbatas dan tidak adanya kelompok pembanding, hal ini sesuai dengan pendapat Prasetyo & 
Jannah, (2005) bahwa jenis penelitian pre experimental design digunakan karena keterbatasan jumlah 
subyek yang akan diteliti, dan pendekatan onegroup pre-test and post-test design merupakan satu 
kelompok eksperimen yang diukur variabel dependennya (pre-test), kemudian diberi treatment, dan 
diukur kembali variabel dependennya (post-test), tanpa ada kelompok pembanding.  
Rancangan penelitian yang disusun adalah (1) melakukan pre-test (O1) untuk mengetahui siswa yang 
memiliki tingkat pemahaman pendidikan seksual sejak dini yang rendah (subyek penelitian), (2) setelah 
mengetahui subyek penelitian, maka diberikan treatment atau perlakuan yaitu layanan informasi, (3) 
melakukan post-test (O2) untuk mengetahui perbedaan skor keterampilan pemahaman pendidikan 
seksual sejak dini serta efek dari treatment, (4) membandingkan hasil O1 (pre-test) dan O2(post-test) 
untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan layanan informasi, (5) menerapkan analisis statistik yaitu 
dengan menggunakan uji tanda dalam rangka penentuan perbedaan antara pemahaman pendidikan 
seksual sejak dini sebelum dan sesudah diberikan perlakuan layanan informasi. Seperti yang ditunjukkan 















X O1 O2 
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Gambar 1. Eksperimen semu dengan model One group pre-test post-test  (Sugiyono, 2009) 
 
Keterangan : 
O1 : observasi sebelum eksperimen 
X : pemberian eksperimen 
O2 : observasi sesudah eksperimen  
Arikunto, (2006) mengemukakan bahwa dalam desain pre-test and post-test group, observasi 
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen (O1) disebut pre-test, dan observasi sesudah 
eksperimen (O2) disebut post-test. Adanya efek dari treatment merupakan pengamsusian dari perbedaan 
O1 dan O2 yaitu O2 - O1. Menurut Arikunto (2006) subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk 
diteliti oleh peneliti. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 4 dan 5 SDN Gedong 10 yang 
direkomendasikan oleh Kepala Sekolah.  
Tata cara pelaksanaan untuk menentukan subyek penelitian adalah (1) menyebarkan angket 
pemahaman pendidikan seksual sejak dini pada siswa kelas 4 dan 5 SDN Gedong 10, yang selanjutnya 
hasil angket tersebut akan dijadikan skor angket pre-test, (2) memberikan layanan informasi terkait 
pendidikan seksual sejak dini kepada siswa kelas 4 dan 5 SDN Gedong 10, (3) menyebarkan angket 
pemahaman pendidikan seksual sejak dini pada siswa kelas 4 dan 5 SDN Gedong 10, yang selanjutnya 
hasil angket tersebut dijadikan skor post test dan dilakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan angket.  
Arikunto (2006) menyatakan bahwa angket merupakan sejumlah pertanyaan dalam bentuk 
tertulis sebagai bahan untuk mendapatkan informasi dari responden tentang laporan pribadinya, dan hal 
lainnya yang diketahui. Kelebihan penggunaan angket adalah (1) peneliti tidak harus selalu hadir, (2) 
dapat diberikan secara serempak terhadap responden, (3) jawaban dari responden dapat diberikan 
menurut kecepatan dan kemampuan masing-masing, dan sesuai waktu yang dimiliki responden, (4) 
responden dapat menjawab secara jujur dan apa adanya karena nama responden boleh disamarkan. (5) 
bagi responden, dapat dibuat standar tentang pertanyaan yang sama.  
Adapun angket yang digunakan adalah angket pemahaman pendidikan seksual sejak dini yang 
dikembangkan sendiri oleh Desi Mustika Dewi (2015), yang berfungsi untuk mengetahui skor siswa 
dalam hal pemahaman pendidikan seksual sejak dini. Selanjutnya proses pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari lima tahap, yaitu (1) melakukan identifikasi subyek penelitian 
pada siswa kelas 4 dan 5 SDN Gedong, (2) subyek penelitian yang dimaksud yaitu siswa kelas 4 dan 5 
SDN Gedong 10 yang telah direkomendasikan oleh Kepala Sekolah, (3) siswa yang memiliki skor rendah 
tersebut akan diberi perlakuan layanan informasi, yang selanjutnya skor yang diperoleh para siswa 
tersebut dijadikan sebagai pre-test. (4)Tahap pemberian perlakuan diberikan dalam format klasikal yang 
dilakukan dalam tiga tahapan yaitu tahapan pembuka, inti, dan penutupan. (5) Tahap Analisa Data, yang 
dipakai adalah uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui peningkatan tingkat pemahaman 
pendidikan seksual sejak dini pada siswa. Analisis statistik non-parametrik digunakan dalam penelitian ini, 
karena data yang dipakai merupakan data bentuk ordinal dan kesimpulan statistik tidak berdasarkan 
asumsi parameter. Winarsunu (2008) yang mengemukakan bahwa statistik non-parametrik adalah suatu 
prosedur pengambilan kesimpulan statistik yang tidak didasarkan pada asumsi-asumsi parameter, 
sedangkan teknik yang dipakai adalah uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan SPSS versi 20. 
 
 
Hasil dan Diskusi  
Berdasarkan data yang peneliti peroleh, maka dapat dideskripsikan hasil penelitian sebelum 
dilakukan perlakuan (Pretest) dan setelah diberikan perlakuan (Posttest), dimana pengolahan data 
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan análisis statistik non-parametrik dengan alasan karena data 
dalam penelitian ini adalah data yang berbentuk ordinal dan prosedur pengambilan kesimpulan statistik 
yang tidak didasarkan pada asumsi-asumsi parameter, sedangkan teknik yang dipakai adalah uji 
 12  Penggunaan layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman tentang pendidikan seksual sejak dini pada murid Sekolah Dasar (SD) 
TERAPUTIK | Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 3, No.1, June, (2019), pp. 07-15 
ISSN 2580-2046 (Print) | ISSN 2580-2054 (Electronic) | Url: https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index 
 
Wilcoxon Signed Rank Test. Pretest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran awal kondisi 
pemahaman pendidikan seksual sejak dini siswa sebelum diberi perlakuan. Dari hasil pretest terkait 
pemahaman pendidikan seksual sejak dini, diperoleh data dari 32 orang siswa pada kelompok 
eksperimen bahwa sebanyak 5 orang berada pada kategori rendah, sebanyak 19 orang berada pada 
kategori sedang, dan sebanyak 8 orang berada pada kategori tinggi.  
 
Tabel 1. Persentase Tingkat Pemahaman Pendidikan Seksual Sejak Dini Kelompok Eksperimen (Pretest) 
Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
<28 Rendah 5 15,6% 
28 – 29 Sedang 19 59,4% 
>29 Tinggi 8 25% 
Jumlah 32 100 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa 15,6% siswa yang tingkat pemahaman 
pendidikan seksual sejak dininya masuk pada kategori rendah, sebanyak 59,4% siswa yang tingkat 
pemahaman pendidikan seksual sejak dininya masuk pada kategori sedang, sedangkan siswa yang 
pemahaman pendidikan seksual sejak dininya masuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 25%. 
Setelah memberikan perlakuan berupa layanan informasi pada kelompok eksperimen, maka 
kemudian peneliti mengukur kembali tingkat pemahaman pendidikan seksual sejak dini pada siswa 
kelompok eksperimen. Dari hasil posttest terkait pemahaman pendidikan seksual sejak dini, diperoleh 
data dari 32 orang siswa pada kelompok eksperimen bahwa sebanyak 1 orang berada pada kualifikasi 
rendah, dan sebanyak 10 orang berada pada kualifikasi sedang,  serta sebanyak 21 orang berada pada 
kualifikasi tinggi. Berdasarkan data di atas, dapat  dipersentasekan berdasarkan kategori yang diperoleh 
siswa sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Persentase Tingkat Pemahaman Pendidikan Seksual Sejak Dini Kelompok Eksperimen (PostTest) 
Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
<28 Rendah 1 3,1% 
28 – 29 Sedang 10 34,4% 
>29 Tinggi 21 62,5% 
Jumlah 32 100 
 
Untuk melihat perubahan tingkat pemahaman pendidikan seksual sejak dini siswa pada 
kelompok eksperimen berdasarkan hasil pretest dan posttest, maka dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
Tabel 3.  Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Pendidikan Seksual Sejak Dini Kelompok Eksperimen 
Interval Kategori Pretest Posttest 
F % F % 
<28 Rendah 5 15,60 1 3,10 
28 – 29 Sedang 19 59,40 10 34,40 
>30 Tinggi 8 25 21 62,50 
Jumlah 32 100 32 100 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan kondisi pemahaman 
pendidikan seksual sejak dini siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah mendapat 
perlakuan layanan informasi.  
Siswa yang pada saat pretest pemahaman pendidikan seksual sejak dininya berada pada tingkat 
Tinggi sebanyak 25% (8 orang), setelah perlakuan menjadi 62,5 % (21 orang), sedangkan siswa yang 
sebelumnya berada pada tingkat Sedang sebanyak 59,40% (19 orang), setelah perlakuan layanan informasi 
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turun menjadi 34,40% (10 orang), siswa yang sebelumnya berada pada tingkat Rendah sebanyak 15,60% (5 
orang), setelah perlakuan layanan informasi turun menjadi 3,10% (1 orang).  
Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: “Penggunaan layanan informasi dapat meningkatkan 
pemahaman pendidikan seksual sejak dini pada siswa sekolah dasar (SD)”. Untuk menguji hipotesis 
digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menghasilkan skor signifikansi 0,02 lebih kecil dari a dan 
berada pada daerah penolakan untuk a=0,05.  
Kesimpulan yang dapat diambil adalah hipotesis diterima yaitu, “Penggunaan layanan informasi 
efektif meningkatkan pemahaman pendidikan seksual sejak dini pada siswa sekolah dasar (SD)”. 
Meyakini bahwa pemahaman pendidikan seksual sejak dini menjadi bagian penting dari keberadaan 
sosok individu termasuk siswa di sekolah, maka hendaknya perlu dilakukan upaya untuk membantu 
siswa meningkatkan pemahaman pendidikan seksual sejak dininya.  
Layanan informasi bisa menjadi alternatif upaya yang bisa dilakukan, karena bimbingan 
konseling dengan layanan informasi terbukti dapat meningkatkan keterampilan pemahaman pendidikan 
seksual sejak dini siswa. Pada tabel perbedaan hasil pre-test dan post-test angket pemahaman pendidikan 
seksual sejak dini, dimana hasil pretest menunjukkan keterampilan pemahaman pendidikan seksual sejak 
dini siswa kelompok eksperimen berada pada kategori rendah.  
Setelah layanan informasi diberikan pada kelompok eksperimen, tingkat pemahaman pendidikan 
seksual sejak dini siswa meningkat. Pada kelompok eksperimen hasil tes pemahaman pendidikan seksual 
sejak dini mengalami peningkatan, kondisi ini disebabkan adanya perlakuan yang diberikan yaitu berupa 
penerapan layanan informasi.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, muncul asumsi bahwa layanan informasi bisa menjadi alternatif 
cara untuk meningkatkan keterampilan pemahaman pendidikan seksual sejak dini siswa. Meskipun 
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan seperti pelaksanaan eksperimen yang seharusnya 
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, karena keterbatasan waktu dan keterbatasan wewenang peneliti, 
hingga pertemuan hanya bisa dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan sehingga memungkinkan hasil yang 
diperoleh kurang maksimal atau tidak sesuai dengan yang diharapkan.  
Penelitian ini juga tidak dapat mewakili keseluruhan dari siswa yang ada di sekolah, karena 
subjek penelitian yang dikategorikan sebanyak 32. Selain itu, pada penelitian ini, penerapan teknik 
pemahaman pendidikan seksual sejak dini pada layanan konseling kelompok ini baru diuji cobakan di 
SDN Gedong 10 Jakarta, belum diujikan di sekolah-sekolah lainnya, dan pelaksanaan eksperimen pada 
penelitian ini tidak dapat mengontrol validitas dan reliabilitas internal secara penuh. Hal ini disebabkan 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan tingkat 
pemahaman pendidikan seksual sejak dini pada siswa kelas 4 dan 5 SDN Gedong 10, dan penggunaan 
layanan informasi efektif meningkatkan pemahaman pendidikan seksual sejak dini pada SD. Berdasarkan 
hasil penelitian, yang menunjukkan bahwa layanan informasi mengenai pendidikan seksual menjadi 
penting untuk dapat diberikan oleh pendidik maupun orang tua, agar berperan pada upaya preventif 
tentang kejahatan seksual pada usia dini, dengan adanya pemahaman yang cukup bagi peserta didik 
tentang pendidikan seksual itu sendiri.  
Pendidik atau Guru BK di sekolah dapat memberikan serangkaian kegiatan edukasi tentang 
pemahaman pendidikan seksual sejak dini terhadap siswa SD, dan menjadi penting bagi sekolah untuk 
diadakan kebijakan tentang kegiatan “parenting” secara berkala yang membahas tentang pendidikan 
seksual sejak dini pada anak SD. Hal tersebut bertujuan agar orangtua tidak menganggap tabu tentang 
pembahasan mengenai pendidikan seksual sejak dini pada anak sekolah dasar ketika dirumah, agar 
pemahaman tentang pendidikan seksual sejak dini pada anak sekolah dasar dapat dipahami secara 
optimal.  
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Kepada peneliti selanjutnya dengan tema yang sama dapat melanjutkan penelitian ini dengan 
pendekatan yang berbeda agar hal yang kurang di dalam penelitian ini mampu ditambahkan, seperti 
faktor apa saja yang mempengaruhi pemahaman pendidikan seksual anak usia dini, serta gambaran 
apakah anak sekolah dasar memiliki pengalaman pelecehan seksual, dan apakah anak sekolah dasar 
mengetahui cara menghadapi tindakan pelecehan yang terjadi di sekolah.  
Temuan tersebut dapat menjadi penelitian selanjutnya tentang metode yang dapat dilakukan 
dalam hal pengentasan masalah pada anak yang terindikasi menjadi korban pelecehan seksual di sekolah.  
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